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Abstrak

Situs web permainan dunia maya yang terhubung melalui internet dikenal sebagai game online. Pasar
permainan daring yang terus berkembang membuat fitur dan teknologi lebih mudah dibawa ke mana-
mana, sehingga orang dapat bermain permainan kapan saja dan di mana saja. Kualitas tidur
didefinisikan sebagai kondisi tidur saat seseorang terbangun dengan perasaan segar dan bugar.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kecanduan game online dengan kualitas tidur pada
remaja siswa SMA Tanjungpinang. Penelitian ini menggunakan desain studi Correlation dengan
pendekatan cross sectional. Subjek penelitian adalah 236 sampel. Hasil analisa bivariat memakai uji
Spearman, didapatkan nilai p =0,767. Yang berarti tidak ada hubungan antara kecanduan game online
dengan kualitas tidur pada remaja siswa SMA Tanjungpinang. Tidak ada hubungan antara kecanduan
game online dengan kualitas tidur pada remaja siswa SMA Tanjungpinang. Sebagai saran diharap
penelitian ini dapat sebagai bahan serta sumber data penelitian berikutnya dan mendorong bagi pihak
yang berkepentingan melakukan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci: Kecanduan game online, Kualitas tidur, Remaja

Abstract

Virtual world game websites connected via the internet are known as online games. The ever-growing
online game market makes features and technology more portable, so people can play games anytime
and anywhere. Sleep quality is defined as a sleep condition when someone wakes up feeling fresh and
fit. This study aims to determine the relationship between online game addiction and sleep quality in
high school students. This study uses a Correlation study design with a cross-sectional approach. The
subjects of the study were 236 samples. The results of the bivariate analysis using the Spearman test,
obtained a p value = 0.767. Which means there is no relationship between online game addiction and
sleep quality in high school students. There is no relationship between online game addiction and sleep
quality in high school students. As a suggestion, it is hoped that this study can be used as material and
data sources for subsequent research and encourage interested parties to conduct further research.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena kecanduan game online yang saat ini meningkat disebabkan olah kurangnya perhatian
dari orang terdekat terutama remaja pelajar yang menganggap dirinya akan diperhatikan jika mampu
mengendalikan keadaan, depresi yang berarti beralih ke media untuk mengalihkan perhatiannya.
siswa yang menggunakannya. Depresi akibat bermain game online dan lain-lain, menurunnya
pengendalian diri, orang tua yang lebih suka memanjakan anaknya dengan memfasilitasi,
kemungkinan timbulnya gejala kecanduan pada anak, kurang beraktivitas terutama kebebasan
melakukan aktivitas yang tidak menyenangkan, seperti seperti bermain dan lingkungan parenting,
yang mungkin terjadi pada remaja siswa yang mempunyai waktu (Azizah, 2018).

Bermain game online mengakibatkan remaja jadi kecanduan game online dan menghabiskan waktu
istirahat serta tidurnya dengan bermain game online. Hal ini menimbulkan permasalahan baru,
seperti kualitas tidur pada remaja yang memburuk. Dampak lebih lanjut dari kualitas tidur yang buruk
yakni stres, yang pada akhirnya berujung pada depresi (Lam, 2014), Nurdilla (2018).

Saifuddin (2012) menyatakan bahwa kualitas tidur yang buruk dan kurangnya tidur kerap terjadi pada
remaja. Remaja memanfaatkan waktu antara belajar, bermain, serta tidur dengan baik, dan mereka
punyai hubungan yang sangat erat. Remaja yang mampu seimbangkan dan membagi waktu antara
belajar, bermain, serta bersosialisasi kemungkinan besar akan mendapatkan tidur yang cukup dan
kualitas tidur yang lebih baik.

Namun, tidak semua remaja memiliki kemampuan coping untuk mengatur waktu untuk belajar dan
bersosialisasi, Hal ini menyebabkan kurang tidur. Karena tidur merupakan kebutuhan dasar setiap
manusia, maka masalah tidur mempengaruhi fungsi tubuh seseorang. Tingkat aktivitas yang tepat,
pemulihan keseimbangan sistem saraf, perubahan serta proses fisiologis yang umum terjadi pada
semua orang terjadi selama tidur (Kozier et al. 2010).

Remaja, terkhusus pelajar yang memiliki kualitas tidur buruk cenderung memiliki wajah pucat, mata
mengantuk, dan sulit fokus saat belajar di kelas. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kapasitas
belajar, metabolisme melambat, berdampak pada kinerja, iritasi, kelelahan, dan melankolis. (Kusnar,
2017). Hasil penelitian Sofiyya (2015) yang menunjukkan bahwa remaja yang tidurnya lebih nyenyak
akan lebih fokus saat belajar, membenarkan hal tersebut. Sementara itu, jikalau seorang remaja
mempunyai kualitas tidur yang buruk cenderung sulit untuk berkonsentrasi saat belajar dibandingkan
dengan remaja yang tidurnya nyenyak.

Akhirnya berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik melaksanakan penelitian yang bermaksud
memecahkan masalah yang sedang diteliti. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa masalah
penelitian ini ialah “Hubungan Kecanduan Game Online Dengan Kualitas Tidur Pada Remaja Siswa
SMA Di Kota Tanjungpinang”

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan pada jenis penelitian ini adalah analitik correlation dengan
pendekatan cross sectional. Analitik correlation ialah suatu pendekatan kajian yang menekankan
pada hubungan antara dua variabel (Swarjana, 2015). Penelitian bermaksud buat ketahui
Hubungan Kecanduan Bermain Game Online dengan Kualitas Tidur Remaja Siswa di SMA
Tanjungpinang memakai metode Cross- Sectional serta pengumpulan datanya dilaksanakan di satu
titik waktu (at one point in time) dimana fenomena yang diteliti selama satu priode pengumpulan
data (Swarjana, 2015).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dari hasil penelitian menggunakan analisa univariat yang bertujuan untuk menjelaskan
atau mendeskripsikan karakteristik jenis kelamin, analisa bivariat bertujuan untuk melihat hubungan
antara variabel independen ( kecanduan game online ) dan variabel dependen ( kualitas tidur)
dengan menggunakan uji spearman.

a. Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin siswa SMA Tahun 2024

Jenis Kelamin (n) (%)
Laki-laki 105 44,5
Perempuan 131 55,5
Total 236 100

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin Perempuan dengan
jumlah 131 orang (55,5 %).

b. Analisa Bivariat

Pada penelitian ini memperlihatkan hubungan dari masing-masing variable
independen (kecanduan game online) dengan variable dependen yaitu (kualitas tidur),
seperti yang dipapaprkan pada table 4.4 dibawah ini :

Tabel 2 Hubungan kecanduan game online terhadap Kualitas Tidur Siswa SMA Tahun
2024
Variabel Kecanduan game online
P Coefficient correlation
Kualitas tidur 0,728 ,023

Berdasarkan dari table 2 didapatkan hasil korelasi antara variable indeoenden
kecanduan game online dan variable dependen kualitas tidur pada siswa/l dengan nilai P
value 0,728 > 0,05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara kecanduan game online dengan kualitas tidur siswa SMA di
Tanjungpinang.

c. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan 200 responden (84,7%) yang menyatakan kecanduan game online
rendah, 36 responden (15,3%) dinyatakan kecanduan game online tinggi, dan sebanyak 231 responden
(97,9%) memiliki kualitas tidur buruk, lalu 5 responden (2,1%) memiliki kualitas tidur baik,

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelum nya dengan hasil literature review dari 16 jurnal
menunjukkan bahwa remaja yang kecanduan bermain game online umumnya memiliki kualitas tidur
yang buruk yaitu sebesar 63,7% 1110 responden). Penelitian yang dilakukan oleh Manuputty (2019),
Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa remaja yang memiliki sikap adiktif terhadap game online
memiliki masalah dengan kualitas tidur dan durasi tidur. Dibandingkan dengan remaja yang tidak
kecanduan game online, kualitas tidurnya lebih buruk dan durasi tidurnya lebih pendek. Game
Menurut penelitian (Nurdilla 2018), semakin lama remaja bermain game online, semakin buruk
kualitas tidurnya.
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Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwasannya kualitas tidur yang buruk pada siswa dikarenakan hal
lain yang paling dominan adalah media social, media social menjadi salah satu faktor paling
berpenggaruh yang menyebabkan kenapa kualitas tidur siswa/l menjadi buruk. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dari (Ainida et al., 2020) hasil penelitian juga menyebutkan bahwa remaja menunda tidur
karena menggunakan media sosial sebanyak 179 responden (85,6%) dari 209 responden.
Indriani Lumantow pada tahun 2016 juga menyebutkan bahwa sebagian remaja cenderung untuk
tidur larut  malam  karena  menggunakan media elektronik, misalnya handphone, televisi,
laptop ataupun komputer (Indriani, 2016).

Dari hasil kuesioner didapatkan sebagian besar siswa/l menggalami penundaan tidur / latensi yang
cukup buruk dikarenakan bermain media social sebelum tidur, hal ini sejalan dengan penelitian (Ainida
et al., 2020) Berdasarkan hasil penelitian tersebut, komponen kualitas tidur yang terganggu pada
remaja di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banjar yaitu latensi tidur. Latensi tidur merupakanlamanya
waktu mulai dari berangkatnya tidur sampai seseorang tertidur.

Tidur dapat dikatakan berkualitas baik apabila seseorang menghabiskan waktu kurang dari 15
menit untuk dapat memasuki tahap tidur yang selanjutnya secara lengkap. Dari hasil kuesioner
PSQI 83 responden (39,7%) menjawab kesulitan untuk memulai tidur yang sedang. Dari hasil kuesioner
penggunaan media sosial juga menyebutkan bahwa 52 responden (24,9%) menggunakan media
sosial waktu akan tidur dengan durasi lebih dari 30 menit. Selain itu, 179 responden (85,6%)
menyebutkan bahwa media sosial dapat menunda mereka untuk tertidur (Ainida et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan Vijaya Laksmi (2018) juga menyebutkan bahwa onset latensi tidur yang lebih
30 menit memiliki hubungan yang signifikan dengan penggunaan media sosial. Cain N pada tahun
2010 juga menyebutkan bahwa tertundanya waktu tidur dan berkurangnya waktu tidur diakibatkan
oleh penggunaan media social (Lakshmi,2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (atur, 2021) menyebutkan remaja yang tidak kecanduan
game online dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal Dari faktor internal
remaja dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan bisa pengendalian diri, biasanya tidak
berdampak pada kesehatan dan proses belajar mengajar sedangkan dari faktor eksternal yaitu orang
tua, keluarga dan teman-teman (Matur et al.,, 2021). Hasil ini sesuai dengan teori oleh Azizah,
(2018) menjelaskan bahwa kualitas tidur yang buruk merupakan keadaan dimana kesadaran
seseorang akan menjadi menurun. Salah satu penyebab kualitas tidur yang buruk paling sering
pada remaja adalah faktor gaya hidup, faktor kebiasaan tidur remaja (Matur et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang hubungan kecanduan game online dengan kualitas tidur pada
siswa SMA di Tanjungpinang yang mengunakan 236 responden maka dapat disimpulkan bahwa
Sebagian besar kecanduan game online rendah dengan persentase 84,7 %, Sebagian besar kualitas
tidur buruk dengan persentase 97,9 %, Tidak ada hubungan antara hubungan kecanduaan game online
dengan kualitas tidur pada siswa SMA di Tanjungpinang.
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